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Abstract: The purpose of this research is to identify and quantify the influence of social factors towards
pirated movies buying interest on the citizen of Malang, the influence of personal factors towrds pirated
movies buying interest on the citizen of Malang, Influence attitudes towards pirated movies buying interest
on the citizen of Malang, the influence of social factors towards pirated movies buying interest that is
mediated by attitudes in the citizen of Malang, the influence of personal factors towards pirated movies
buying interest that is mediated by attitudes in the citizen of Malang. Type of this research is a survey
research, which takes samples from a population and use the questionnaire as an instrument of primary
data collection. Thus, this research was categorized as an explanatory research. The number of respon-
dents in this study as many as 100 people. Method of data collection methods questionnaire is done, then
the data processed through SPSS software, tool of analysis in this study using path analysis. Results showed
that (1) social Factors encourage interest in the purchase of pirated films, (2) personal Factors encourage
interest in the purchase of pirated movies, (3) attitude encourage interest in the purchase of pirated movies,
(4) social Factors are mediated by the attitude of encourage interest in the purchase of pirated movies, (5)
the personal Factors are mediated by the attitude encourage interest in the purchase of pirated movies.

Keywords: social factors, personal factors, attitudes, pirated movies

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur pengaruh faktor sosial
terhadap  minat beli film bajakan pada warga Malang, pengaruh faktor pribadi terhadap  minat beli film bajakan
pada warga Malang, Pengaruh sikap terhadap nilai tambah film bajakan pada warga Malang, pengaruh faktor
sosial terhadap minat beli film bajakan yang dimediasi oleh sikap warga Malang, pengaruh faktor pribadi
terhadap minat beli  film bajakan  yang dimediasi oleh sikap warga Malang. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian survei, yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data primer. Dengan demikian, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksplorasi. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner,
setelah itu data diolah melalui perangkat lunak SPSS, alat analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor-faktor sosial mendorong minat dalam pembelian film
bajakan, (2) Faktor-faktor pribadi mendorong minat dalam pembelian film bajakan, (3) sikap mendorong minat
dalam pembelian film bajakan, (4) Faktor-faktor sosial dimediasi oleh sikap mendorong minat dalam pembelian
film bajakan, (5) Faktor personal dimediasi oleh sikap mendorong minat dalam pembelian film bajakan.

Kata Kunci: faktor sosial, faktor pribadi, sikap, film bajakan
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Film sebagai sebuah kemajuan di bidang teknologi
hiburan, informasi dan penerangan ternyata telah
banyak membantu manusia untuk terus memajukan
peradabannya dan film sendiri merupakan contoh
kemajuan peradaban dari sebuah generasi manusia.
Fungsi dasar film yaitu sebagai sarana sebuah hiburan.
Dalam film terkandung fungsi informatif maupun
edukatif, bahkan persuasif. Film juga dapat digunakan
sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi
muda dalam rangka nation and character building.

Perkembangan industri perfilman Indonesia
memang unik. Bangkitnya film nasional yang ditandai
banyaknya jumlah produksi film lokal dan peningkatan
penjualan karcis bioskop, di satu sisi di warnai proses
pengeroposan besar-besaran yang kontraproduktif
bagi perkembangan kreativitas. Salah satu masalah
terbesar adalah maraknya pelanggaran hak cipta film,
khususnya pembajakan (http://bincangmedia. wordpress.
com, 2010).

USA mengindentifikasikan beberapa negara yang
memiliki reputasi buruk terhadap produk bajakan yaitu:
Taiwan, South Korea, Hong Kong, Singapore, Thailand,
Philippines, Indonesia, Brazil, Colombia, Mexico, and
Nigeria. Indonesia merupakan salah satu Negara yang
masuk dalam daftar hitam tersebut.

Pernyataan ini ditunjang dengan penelitian dari
Bush, et al., dalam Hidayat (2005), yang telah
mengidentifikasi daerah rawan pembajakan produk
yang tampak pada Tabel 1 di bawah:

Tabel 1. Daerah Rawan Pembajakan Produk

meningkat dengan cepat untuk produk yang dilin-
dungi HKI (Hak Kekayaan Intelektual).

• Pasar Asia juga menjadi tempat suburnya para
pembajak memasarkan produknya. Dengan kata
lain, Asia dianggap sebagai sarang pembuatan
dan pemasaran produk pelanggar HKI terburuk
di dunia (Pendegrast, et al., dalam Hidayat 2005).
Banyaknya pembajakan di bidang Hak Cipta

menjadikan Indonesia sebagai surga bagi para pemba-
jak sehingga pemegang Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) banyak yang di rugikan. Hal tersebut di ung-
kapkan oleh Direktorat Jendral Hak Kekayaan
Intelektual Departemen Kehakiman dan HAM Abdul
Bari Azed atau counterfeiting merupakan sebuah
pemalsuan yaitu memproduksi suatu produk yang
menyalin atau meniru penampakan fisik suatu produk
asli sehingga menyesatkan para konsumen bahwa ini
adalah produk dari pihak lain. Produk yang melanggar
merek dagang, pelanggaran hak cipta, peniruan
kemasan, label dan merek merupakan bagian dari
pemalsuan (Tommy, 2012).

Pada kenyataannya masih banyak lagi faktor-
faktor yang menyebabkan maraknya pembajakan,
yang terpenting adalah bagaimana kita dapat mem-
berikan pengertian kepada masyarakat bahwa mem-
beli barang bajakan merupakan suatu kegiatan yang
salah. Salah di mata Hukum baik hukum perundang-
undangan Republik Indonesia maupun hukum agama.

Dampak kerugian akibat pembajakan sebenarnya
berdimensi banyak, tidak hanya persoalan kerugian
bisnis semata tetapi juga kerugian ekonomi Negara
dan bahkan pada konflik antar Negara bisa juga terjadi
(IACC 2002; dan McDonald dan Roberts 1994, dalam
Hidayat, 2005). Dengan sadarnya masyarakat akan
kesalahan atas tindakan menggunakan barang-barang
bajakan diharapkan dapat menghentikan pelaku pem-
bajakan di Indonesia.

Aparatur Negara sebenarnya tidak tinggal diam,
telah banyak upaya yang dilakukan dalam rangka
pemberantasan film bajakan, baik pada pedagang
maupun pengusahanya namun kegiatan yang
dilakukan oleh aparatur Negara tidak menunjukkan
hasil yang memuaskan, karena peredaran film bajakan
semakin menjamur, bahkan di Kota Malang yang
merupakan Kota terbesar kedua di Provinsi Jawa
Timur juga banyak ditemui penjual film bajakan di

No. Negara Persentase 
pembajakan 

1. Asia  66% 
2. Eropa  7% 
3. Afrika 1% 
4. Amerika Latin 7% 
5. Amerika Utara 19% 

Asia nampaknya menjadi tertuduh utama pelaku
pembajakan produk, hal ini dikarenakan beberapa
alasan:
• Beberapa Negara Asia menunjukkan perkem-

bangan pasar yang semakin kuat, seperti China,
India, Indonesia, and South Korea (World Bank
1995), dimana populasi dan kemampuan belinya
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beberapa pusat perbelanjaan, seperti di Mall Olympic
Garden (MOG), Malang Town Square (MATOS),
banyak stan toko di beberapa mall tersebut justru
menjual film bajakan secara terbuka dengan kisaran
harga Rp. 8.000–sampai dengan 9.000,- per keping
film bajakan.

Fenomena meningkatnya bisnis pembajakan film
ini memang ada kaitannya dengan perilaku konsumen
yang memiliki hubungan erat dengan proses pengam-
bilan keputusan dalam usaha memperoleh dan meng-
gunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan-
nya (Kotler dan Amstrong, dalam Tommy 2012). Ada
beberapa definisi perilaku konsumen yang dikemuka-
kan oleh para pakar.

Perilaku konsumen merupakan suatu karak-
teristik sifat yang dimiliki individu. Untuk memahami
keinginan konsumen diperlukan adanya analisa
mengenai apa yang mereka pikirkan (cognition), apa
yang mereka rasakan (affect), serta hal disekitarnya
(environment) yang mempengaruhi serta dipengaruhi
oleh affect, dan cognition. Dari 3 (tiga) elemen ini
akan menghasilkan persepsi konsumen dari penga-
lamannya dalam suatu kegiatan, rasa, atau penggu-
naan benda.

Pada hakikatnya, semua perilaku konsumen dipe-
ngaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dalam
diri konsumen. Faktor-faktor tersebut dibedakan
menjadi 2 bagian yaitu faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri pribadi seorang konsumen dan faktor-faktor
yang berasal dari lingkungan sekitar seorang konsu-
men.

Faktor yang berasal dari dalam diri pribadi se-
orang konsumen meliputi:
• Pekerjaan
• Kondisi ekonomi
• Gaya hidup
• Kepribadian dan konsep diri

Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar
seorang konsumen, meliputi:
• Kelompok acuan
• Keluarga
• Peran dan status

Faktor lain yang merupakan bagian dari perilaku
konsumen adalah sikap konsumen karena perilaku
konsumen diwujudkan atau direalisasikan dalam suatu
sikap. Dengan mempelajari sikap konsumen, maka
perusahaan akan mudah memilih kebijakan yang tepat

untuk mempengaruhi konsumen agar membeli atau
menggunakan suatu produk atau jasa.

Sebelum melakukan pembelian terhadap film
bajakan, dibutuhkan minat dari konsumen terlebih
dahulu terhadap produk tersebut. Minat menurut
Fishbein dan Ajzen (1975) merupakan bagian dari
sikap yang bisa dibedakan berdasarkan sumber mun-
culnya minat yaitu perilaku (behavior), sasaran
(target), situasi dan waktu.

Konsumen sendiri merupakan komponen ling-
kungan yang mampu mempengaruhi tujuan peru-
sahaan. Prinsip pemasaran mengatakan bahwa pen-
capaian tujuan organisasi tergantung seberapa mampu
organisasi tersebut memahami kebutuhan dan keingin-
an konsumen dan memenuhinya secara lebih efisien
serta efektif dibanding pesaing. Apabila ingin memberikan
nilai yang terbaik bagi para konsumennya, maka peru-
sahaan harus memiliki informasi mengenai para kon-
sumennya, dan bagaimana perilaku serta karakteristik
mereka.

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
 
                                            H1 
                         H4 
                                                   H3 
 
H                          H5             H2 
 
                              
 
 
 

 

Faktor 
Sosial  
(X1) 

Faktor 
Pribadi 
(X2) 

 

Sikap 
(Z) 

 
M inat  

Pembelian 
Film  

Bajakan 
(Y) 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan faktor so-
sial terhadap minat pembelian film bajakan
pada masyarakat Kota Malang.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan faktor pri-
badi terhadap minat pembelian film bajakan
pada masyarakat Kota Malang.

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan sikap
terhadap minat pembelian film bajakan pada
masyarakat Kota Malang.

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan faktor
sosial terhadap minat pembelian film bajakan
melalui sikap pada masyarakat Kota Malang.
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H5 : Terdapat pengaruh yang signifikan faktor pri-
badi terhadap minat pembelian film bajakan
melalui sikap pada masyarakat Kota Malang.

METODE
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah

masyarakat Kota Malang, Kriteria untuk sampel yang
sesuai dengan penelitian ini yaitu: 1. Responden adalah
masyarakat malang yang berumur di atas 15 tahun
dengan alasan responden yang berusia di atas 15 tahun
sudah merupakan subjek pengambil keputusan
pembelian, 2. Responden merupakan Movie Freak
(penggemar film), 3. Responden akan berencana
membeli film bajakan, responden berjumlah 100
orang. Metode pengumpulan data yang dilakukan
adalah metode kuisioner, kemudian data diolah melalui
software SPSS, Alat analisis dalam penelitian ini
menggunakan path analysis.

HASIL
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah
hasil pengolahan data sampel dapat diterapkan untuk
populasi. Dasar pengambilan keputusan pengujian
hipotesis digunakan nilai signifikansi (p-value) dengan
kriteria apabila p-value > 0,05, maka H0 diterima
atau Ha ditolak, artinya kofisien jalur yang diperoleh
adalah tidak signifikan, apabila p-value < 0,05, maka
H0 ditolak atau Ha diterima, artinya kofisien jalur yang
diperoleh adalah signifikan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah 1) Terdapat pengaruh faktor sosial terhadap
minat pembelian film bajakan pada masyarakat Kota
Malang; 2) Terdapat pengaruh faktor pribadi terhadap
minat pembelian film bajakan pada masyarakat Kota
Malang; 3) Terdapat pengaruh sikap terhadap minat
pembelian film bajakan pada masyarakat Kota
Malang; 4) Terdapat pengaruh faktor sosial terhadap
minat pembelian film bajakan melalui sikap pada
masyarakat Kota Malang; dan 5) Terdapat pengaruh
yang signifikan faktor pribadi terhadap minat pembeli-
an film bajakan melalui sikap pada masyarakat Kota
Malang. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel berikut:

Pengaruh 
Antar Variabel Koefisien Jalur p-Value Ket 

F.Sosial        
Minat 
Pembelian  

0,740 0,000 Sig 

F.Pribadi       
Minat 
Pembelian 

0,680 0,000 Sig 

Sikap            
Minat 
Pembelian 

0,464 0,000 Sig 

F.Sosial        
Sikap 0,785 0,000 Sig 

F.Pribadi       
Sikap 0,384 0,000 Sig 











PEMBAHASAN
Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh faktor sosial terha-

dap minat pembelian film bajakan pada
masyarakat Kota Malang

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh faktor
social (X1) terhadap minat pembelian film bajakan
(Y) menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0,740
dengan nilai t statistik 10,877 dengna p-value sebesar
0,000. Karena p-value lebih kecil dari signifikan sta-
tistic pada  = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar pengaruh faktor social maka minat
pembelian film bajakan semakin besar juga. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis pertama, dimana faktor sosial
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian film
bajakan, maka hal ini menandakan bahwa Hipotesis
1 diterima.

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh faktor pribadi terha-
dap minat pembelian film bajakan pada
masyarakat Kota Malang

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh faktor
pribadi (X2) terhadap minat pembelian film bajakan
(Y) menghasilkan nilai koefisien jalur sebesar 0,680
dengan nilai t statistic 9,189 dengan p-value sebesar
0,000. Karena p-value lebih kecil dari signifikan
statistic pada  = 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar pengaruh faktor pribadi maka minat
pembelian film bajakan semakin besar juga. Hasil ini

Tabel 1. Hasil Analisis Path

Sumber: Data Primer Diolah, 2014



Satria Putra Utama, Fatchur Rochman

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 11 | NOMOR 4 | DESEMBER 2013 644

sesuai dengan hipotesis kedua di mana faktor pribadi
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian film
bajakan, maka hal ini menandakan bahwa Hipotesis
2 diterima.
Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh faktor sikap terhadap

minat pembelian film bajakan pada
masyarakat Kota Malang

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh faktor
sikap (Z) terhadap minat pembelian film bajakan (Y)
menghasilkan menghasilkan nilai koefisien jalur
sebesar 0,464 dengan nilai t statistic 5,180 dengan p-
value sebesar 0,000. Karena p-value lebih kecil dari
signifikan statistic pada  = 5%. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa semakin kuat sikap seseorang maka minat
pembelian film bajakan semakin kuat pula. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis ketiga di mana sikap berpe-
ngaruh signifikan terhadap minat pembelian film
bajakan, maka hal ini menandakan bahwa Hipotesis
3 diterima.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Pengujian hipotesis tentang faktor sosial (X1) dan

faktor pribadi (X2) berpengaruh terhadap minat
pembelian film bajakan (Y) melalui sikap (Z) disajikan
pada Tabel 2.

Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh faktor sosial terha-
dap minat pembelian film bajakan melalui
sikap pada masyarakat Kota Malang

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh faktor
social (X1) terhadap minat pembelian film bajakan
(Y) melalui sikap (Z) menghasilkan nilai koefisien jalur
0,364 dengan p-value sebesar 0,000. Hasil ini menun-
jukkan hipotesis yang menyatakan bahwa faktor social
berpengaruh terhadap minat pembelian film bajakan
melalui sikap dapat diterima. (Hipotesis 4 diterima)

Hipotesis 5 : Terdapat pengaruh faktor pribadi terha-
dap minat pembelian film bajakan melalui
sikap pada masyarakat Kota Malang

Hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh faktor
pribadi (X2) terhadap minat pembelian film bajakan
(Y) melalui sikap (Z) menghasilkan nilai koefisien jalur
0,178 dengan p-value sebesar 0,000. Hasil ini
menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa fak-
tor pribadi berpengaruh terhadap minat pembelian film
bajakan melalui sikap dapat diterima. (Hipotesis 5
diterima).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pembuktian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan:
• Faktor social mendorong minat pembelian film

bajakan. Hal ini menunjukkan bahwa kepekaan
terhadap informasi, kesadaran akan nilai produk,
dan integritas memberikan kontribusi bagi konsu-
men terhadap minat pembelian film bajakan.

• Faktor pribadi mendorong minat pembelian film
bajakan. Artinya, kepuasan pribadi, kesenangan,
dan pengakuan masyarakat dapat menumbuhkan
minat pembelian film bajakan.

• Sikap mendorong minat pembelian film bajakan.
Artinya penilaian konsumen yang positif (kemi-
ripan kualitas) terhadap film bajakan dapat me-
numbuhkan minat pembelian film bajakan.

• Faktor social yang dimediasi oleh sikap mendo-
rong minat pembelian film bajakan. Artinya, faktor
social berpengaruh terhadap minat pembelian filmSumber: Data primer diolah, 2014

Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh 
Antar 

Variabel 

Pengaruh Kausal  

Langsung  Tidak Langsung 
Melalui Sikap 

F.Sosial        
Minat 
Pembelian  

0,740 
0,785 x 0,464 = 

0,364 

F.Pribadi       
Minat 
Pembelian 

0,680 
0,384 x 0,464 = 

0,178 

Sikap            
Minat 
Pembelian 

0,464 
- 

F.Sosial        
Sikap 

0,785 - 

F.Pribadi       
Sikap 0,384 - 
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bajakan baik secara langsung maupun tidak
langsung (dimediasi oleh sikap).

• Faktor pribadi yang dimediasi oleh sikap men-
dorong minat pembelian film bajakan. Artinya,
faktor pribadi berpengaruh terhadap minat pem-
belian film bajakan baik secara langsung maupun
tidak langsung (dimediasi oleh sikap).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian beserta berbagai

temuan yang telah disimpulkan menunjukkan bahwa
faktor social yang menyangkut kepekaan terhadap
informasi, kesadaran akan nilai produk, integritas dan
faktor pribadi yang menyangkut kepuasan pribadi, ke-
senangan, pengakuan masyarakat dinilai memberikan
pengaruh terhadap minat pembelian film bajakan baik
secara langsung maupun tidak langsung (melalui
sikap). Untuk itu dapat dikemukakan beberapa saran
khususnya ditujukan kepada produsen, pemerintah
dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
• Bagi pemerintah hendaknya lebih memperhatikan

produk-produk yang beredar di pasaran, khusus-
nya pada peredaran film bajakan, memberikan
edukasi secara kontinyu dan menyeluruh sampai
masyarakat tingkat bawah memahami tentang
bahaya dan kerugian membeli dan menikmati film
bajakan.

• Bagi pemerintah dan produsen film original hen-
daknya memberikan wadah bagi produsen/peru-
sahaan yang memproduksi film-film original
dengan tidak membebani pajak/biaya-biaya lain
yang dapat meningkatkan biaya produksi
sehingga produk yang dijual di masyarakat tidak
terlalu mahal.

• Karena harga film original yang relatif mahal
maka untuk menarik konsumen agar lebih ber-
minat membeli film original produsen film origi-
nal dapat meniru strategi pemasaran yang
diterapkan diluar Negeri dengan mengandalkan
momen hari besar yang ada di Indonesia. Contoh:
pada saat hari raya idhul fitri maupun idhul adha
produsen film original memberikan potongan
harga untuk setiap 1 item film original semua
kategori film baik action maupun drama dan
komedi, untuk setiap tanggal 14 Februari atau
yang dikenal dengan Valentines Day produsen

film original memberikan potongan harga untuk
semua film yang bertemakan drama romantic
baik film yang sudah lama maupun film baru,
untuk setiap tanggal 17 agustus produsen mem-
berikan potongan harga untuk film Indonesia
kategori apapun, dan masih banyak momen hari
besar lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk
menarik konsumen agar tertarik membeli film
original.

• Melakukan kampanye anti pembajakan yang
menginformasikan kepada konsumen bahwa
membeli produk bajakan merugikan Negara,
produsen, diri konsumen sendiri.

• Bagi penelitian selanjutnya direplikasi untuk
dilakukan di Kota-kota besar lainnya yang tingkat
pendapatannya dan tingkat pendidikannya jauh
lebih tinggi dari Kota Malang, penelitian selan-
jutnya bisa memperluas variabel variabel yang
lain seperti faktor demografi, faktor budaya, fak-
tor situasional, dan faktor financial yang mempe-
ngaruhi minat pembelian film bajakan.
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